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ABSTRAK

Sektor pariwisata berperan besar dalam meningkatkan taraf perekonomian masyarakat khususnya di tempat
tujuan wisata. Kabupaten Bandung Barat dikenal sebagai kota wisata yang memiliki berbagai aneka ragam wisata
dan memiliki peminat objek wisata yang tiap waktunya semakin meningkat. Upaya dalam memfasilitasi hal
tersebut, perlu dilakukan pengadaan fasilitas pendidikan yang dapat menunjang sektor pariwisata. Tujuan
dirancangnya sekolah menengah kejuruan pariwisata di Kota Baru Parahyangan adalah agar dapat menjadi
wadah kegiatan pendidikan kejuruan yang meliputi usaha perjalanan wisata, perhotelan dan tata boga. Metode
perancangan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang diharapkan dapat mendeskripsikan
penerapan arsitektur ekologi, adapun penggunaan prinsip arsitektur ekologi sebagai cara menganalisis studi
kasus dan menghasilkan suatu deskripsi yang berhubungan dengan tema perancangan. Penerapan tema ekologi
arsitektur pada bangunan dapat mencerminkan adanya perhatian terhadap lingkungan alam dan sumber alam
yang terbatas. Tema arsitektur ekologi merupakan desain yang diolah dengan cara memperhatikan aspek iklim,
rantai bahan, masa pakai material yang dapat menghasilkan keselarasan antara manusia dengan lingkungan
alamnya. Penerapan konsep arsitektur ekologi pada desain bangunan smk pariwisata ini berupa pemanfaatan
daur ulang air hujan pada bangunan dan penggunaan secondary skin untuk meminimalisir intensitas cahaya
matahari siang dan kebisingan agar dapat memberi kenyamanan untuk para pengguna bangunan dalam kegiatan

belajar mengajar.

Kata kunci: Arsitektur Ekologi, Daur Ulang Air Hujan, Secondary Skin

1. PENDAHULUAN

Sektor pawisata memiliki potensi yang besar untuk
menciptakan lapangan kerja, baik di bidang industri
jasa maupun industri seperti perhotelan, perjalanan
pariwisata, dan kuliner. Ekspansi arsitektur yang
pesat di dunia saat ini membutuhkan upaya untuk
memfasilitasinya. Karena pendidikan memegang
peranan penting dalam perkembangan suatu profesi
atau bidang, maka diperlukan sekolah yang dapat
mendongkrak kemampuan dan kreativitas belajar
siswa. Hadirnya sekolah menengah Kkejuruan
pariwisata di kawasan Kota Baru Parahyangan
diharapkan dapat menjadi wadah kegiatan
pendidikan yang setara dengan tingkat sekolah
menengah atas dengan kejuruan yang meliputi
Usaha Perjalanan Wisata, Perhotelan dan Tata Boga
agar dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan serta keterampilan. Parahyangan
Tourism School (PTS) adalah sekolah kejuruan
pariwisata di Kota Baru Parahyangan yang
mengusung tema ecology architecture sehingga
fungsi dari sekolah tersebut tidak hanya sebagai
fasilitas pendidikan akan tetapi juga sebagai ruang
eksplorasi antar alam (lingkungan) dan manusia
sebagai pengguna secara menyeluruh  dan
bersamaan. Maka dari itu dengan adanya proyek ini
diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa dan

siswi Parahyangan Tourism School (PTS) untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.

2. KERANGKA TEORI

2.1 Definisi

Parahyangan Tourism School adalah sebuah
bangunan pendidikan sekolah menengah kejuruan
pariwisata yang terletak di Kota Baru Parahyangan,
Kabupaten Bandung Barat. Menurut kamus besar
Bahasa Indonesia (2009), pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat,
pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Menurut  Departemen  Perdagangan  Republik
Indonesia (2009), pendidikan Kejuruan adalah
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didiknya untuk bekerja pada bidang tertentu. SMK
sebagai salah satu institusi yang menyiapkan tenaga
kerja yang dituntut mampu menghasilkan tenaga
kerja yang terampil sebagaimana diharapkan oleh
dunia kerja. Secara garis besar arti judul proyek
Parahyangan Tourism School (PTS) adalah
bangunan yang berfungsi sebagai wadah kegiatan
pendidikan yang setara dengan tingkat sekolah
menengah atas dengan kejuruan yang meliputi usaha
perjalanan wisata, perhotelan dan tata boga agar
dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu
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pengetahuan serta keterampilan untuk membangun
masyarakat khususnya di Kota Baru Parahyangan.

2.2 Lokasi

Proyek Parahyangan Tourism School berlokasi di
Kota Baru Parahyangan, Kabupaten Bandung Barat
dengan luas lahan sebesar 16.500 m?. Lokasi tapak
berbatasan langsung dengan lahan kosong pada
bagian utara, Jalan menuju NRC Theme Park pada
bagian timur, JI. Parahyangan Raya pada bagian
selatan serta lahan kosong pada bagian barat. Lokasi
tersebut terlihat pada Gambar 1.

Keterangan :

a : Pulau Jawa, Indonesia

b : Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat
¢ : Kota Baru Parahyangan, Kecamatan Padalarang
d : Site Parahyangan Tourism School

Gambar 1. Lokasi Proyek Parahyangan Tourism School
(www.earth.google.com, 2022, diolah)

Wilayah sekitar tapak didominasi oleh sarana
komersial dan area perumahan kelas menengah atas,
seperti yang terlihat pada Gambar 2. Hal tersebut
dapat memberikan peluang yang baik untuk Kota
Baru Parahyangan membangun sebuah bangunan
pusat ilmu pengetahuan dan pelajar sesuai dengan
visi misi sebagai kota pendidikan dengan
memberikan fasilitas terkait untuk masyarakat
sekitar.

RADIUS = 1000M
Bandung Alliance Intercultural School
BPK Penabur School

Cahaya Bangsa Classical School
Tatar Tarubhawana

RADIUS = 500M

1. IKEA

2. RSIA Parahyangan
3. NRC Theme Park

Tatar Simakirana

© e N o s

Universilas Kristen Maranatha
10, Tatar Ralnasasih
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RADIUS = 1500M RADIUS =2000M

11. Tatar Naganingrum 23. Kampung Wisata Cikandang
12. Bumi Pancasona Sport Club 24. Benlang Padalarang Regency
13. RS Cahya Kawaluyan 25 SMPN 2 Padalarang

14. Damian School (TK-SMP) 26. Mason Pine

15. PUSDIKKAV 27. Parahyangan Convention

16. Emeralda Resorl 28. Kantor Kecamatan Padalarang
17. Tatar Kamandaka 29. Talar Kamandaka

18. Sekolah Bina Persada 30. Tatar Wangsakerta

19, Tala Jingganagara

20. Tatar Pitaloka

21. Bale Budaya Parahyangan

22. Al lrsyad Satya Islamic
School

Gambar 2. Tata Guna Lahan Kota Baru Parahyangan
(www.earth.google.com, 2022, diolah)

2.3 Arsitektur Ekologi

Tema yang diterapkan pada bangunan Parahyangan
Tourism School yaitu Arsitektur Ekologi. Menurut
Sri Yuliani (2013), gagasan Ekologi Arsitektur yaitu
penggabungan dari ilmu lingkungan dan ilmu
arsitektur. Fokus utama Ekologi Arsitektur adalah
pada model pembangunan yang mempertimbangkan
keharmonisan lingkungan binaan, lingkungan alam,
serta manusia dan bangunan.

BIOCLIMATIC

ECOLOGY

GREEN

SUSTAINABLE

Gambar 3. Posisi Ecology Architecture
(L.Laela, Nur, 2013)

Pendekatan ekologi memberikan interaksi antar
makhluk hidup dengan alam, setidaknya harus
menghasilkan keseimbangan ekositem dan dampak
negatif ~ seminimal  mungkin.  Keseimbangan
ekosistem pada pada konsep ini dapat dicapai
dengan menjaga keberlangsungan hidup. Menurut

Frick Heinz, Tri Hesti Mulyani (2006) adapun

kriteria desain bangunan dan lingkungannya pada

Ecology Architecture yaitu :

1. Bersifat holistik ( menyeluruh)

2. Konteks terhadap makhluk hidup dan
lingkungan, melalui menjaga dan melindungi
(mengkonservasi) mempertahankan
keaanekaragaman hayati (biodiversity) serta
menjaga keseimbangan ekosistem dengan cara
mencegah dan memperbaiki karusakan pada
ekosistem.

3. Dampak negatif terhadap lingkungan ekosistem

seminimal mungkin.

Kerusakan geologi atau site seminimal mungkin.

Mengutamakan pemakaian material dengan

kriteria PEI/ energy content rendah, reduce,

o~



reuse & recycle, nature, local, renewable dan
non toxic.

6. Daur ulang air hujan dan pengolahan sampah.

7. Hemat konsumsi sumber daya alam pada tahap
peredaran material (termasuk saat operasional
bangunan).

8. Menggunakan energi terbarukan

9. Tidak mengabaikan kenyamanan termal dan
visual penggunanya.

Parahyangan Tourism School menerapkan 3 (tiga)

dari 9 (sembilan) kriteria desain ekologi arsitektur

yaitu daur ulang air hujan, penggunaan material
yang renewable, dan memperhatikan kenyamanan
termal dan visual.

2.5 Rain Harvesting

Rain harvesting adalah teknologi atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan air hujan dari atap
bangunan, permukaan tanah, jalan, atau bukit
berbatu dan menggunakannya sebagai sumber air
bersih, menurut Pusat UNEP International
Technology Centre (2001).

Collection area

r va -y 5 — C y system

=< Storage facility

Gambar 4. Sistem Rain Harvesting
(https://ethz.ch , 2023)

Menurut Worm, Janette dan Hattum, Tim Van

(2006) ada tiga komponen dasar yang harus ada

dalam sistem pemanenan air hujan yaitu:

a) Catchment, yaitu penangkap air hujan berupa
permukaan atap;

b) Delivery system, yaitu sistem penyaluran air
hujan dari atap ke tempat penampungan melalui
talang;

c) Storage reservoir, yaitu tempat penyimpan air
hujan berupa tong, bak atau kolam. Selain ketiga
komponen dasar tersebut, dapat dilengkapi
dengan komponen pendukung seperti pompa air
untuk memompa air dari bak atau kolam
penampung.

Menurut  Kalimuthu,  Arumugham.  (2016),

pemanenan air hujan hanya mengumpulkan air hujan

di tempat jatuhnya, kemudian setelah panen dapat

langsung digunakan untuk menyaring atau

digunakan untuk mengisi air tanah. Air hujan jatuh
ke atap dan ditangkap oleh talang, lalu disaring dan
mengalir menuju reservoir bawah untuk disimpan
yang dapat dilihat pada Gambar 5. Pemanenan air

hujan adalah pilihan yang ramah lingkungan di

daerah yang kekurangan air tawar atau air tanah

berkualitas baik atau tersedia dalam jumlah yang
tidak mencukupi.

RAIN WATER
ROOF TOP OPEN SPACE
HARVESTING

HARVESTING

GROUND
WATER
RECHARGE

SURPLUS

FILTERING

Gambar 5. Sistem Rain Harvesting
(Kalimuthu, Arumugham, 2016)

2.6 Secondary Skin
Secondary Skin adalah lapisan yang dibangun
setelah dinding terluar sebuah bangunan.

b J—> ouf;}%t Xt
C.,, S~
¥ '

e —

/

Keterangan : _+”": Udara Dingin

Secondary skin mereduksi cahaya matahari

dan menyeimbangkan suhu ruang _.#" : Udara Panas

Gambar 6. Secondary Skin pada fasad bangunan
(https://www.99.co, 2023)

Mengutip dari Binus.ac.id fungsi secondary skin

pada bangunan yaitu :

1. Melindungi banguan dari sinar matahari dan
dapat menghalau sinar matahari agar dalam
bangunan tidak terlalu panas tapi tetap memberi
pencahayaan alami.

2. Privasi pada ruang dalam lebih terjaga. Ruangan
dengan bukaan besar menjadi lebih privat,
namun tidak terlalu tertutup.

3. Dapat menjadi media taman vertikal.
Mempercantik dan menambah ruang hijau pada
bangunan.

4. Pola dan design pada secondary skin dapat
menambahkan komposisi yang menarik pada
eksterior bangunan dan menghasilkan tampilan
fasad yang lebih estetis.

5. Menjaga kondisi thermal pada area dalam karena
panas sinar matahari dapat diserap terlebih
dahulu oleh secondary skin dan tidak langsung
mengenai dinding di baliknya.

Menurut Yellamraju, Vijaya (2003) penghematan

energi dengan penggunaan secondary skin dicapai

dengan meminimalkan beban matahari di sekeliling
bangunan. Memberikan faktor matahari yang rendah
dan nilai U yang rendah meminimalkan beban ruang
yang berdekatan. Secondary skin  diklaim
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menghemat sumber daya alam dengan mengurangi
konsumsi energi selama masa operasional bangunan.

2.7 Konektivitas/Connectivity

Menurut Syaifudin (2017), yang dimaksud dengan
“konektivitas” adalah setiap jaringan, koneksi, atau
hubungan yang memiliki  kapasitas  untuk
memfasilitasi setiap dan semua aktivitas atau urusan,
keadaan terhubung satu sama lain, atau kapasitas
untuk berkomunikasi atau berhubungan. Hillier et al
(1987) mengatakan bahwa connectivity merupakan
dimensi yang mengukur besaran ruang dalam suatu
konfigurasi spasial yang terhubung langsung dengan
ruang lain.

Keterangan :

O : Ruang

— : Penghubung

Gambar 7. Connectivity antar ruang

Berdasarkan Gambar 7. ruang-ruang dihubungkan
agar memiliki keterkaitan yang disatukan oleh
penghubung.

3. PEMBAHASAN

3.1 Gubahan Massa dan Tatanan Massa

Bentuk dasar dari bangunan adalah persegi panjang,
sebagai respon terhadap bentuk tapak yang
memanjang, pengolahan massa bangunan sekolah
disesuaikan  dengan keadaan pada tapak.
Pertimbangan pemilihan massa jamak atau multi
massa adalah karena bangunan sekolah memiliki
beberapa fungsi ruang, bangunan akan terlihat lebih
dinamis dan agar aliran udara lebih lancar sehingga
kenyamanan dapat tercapai sesuai dengan teori D.K.
Ching (2008). Pembagian lebih lanjut yang
disesuaikan pada luasan dari program ruang masing-
masing fungsi massa bangunan nya, yaitu Kantor
Pengelola, Ruang Kelas per Program Keahlian,
GSG, Fasilitas Penunjang dan Mushola. Penataan
massa bangunan, gedung kantor merespon pada
jalan utama dan persimpangan, gedung kelas di geser
ke belakang agar mendapatkan ruang yang saling
menghubungkan seluruh masa bangunan. Selasar
menghubungkan ~ semua  massa  bangunan
mempermudah  sirkulasi pengguna nya dan
mengelilingi area komunal berupa lapangan olah
raga. Lihat Gambar 8.

'_,_.,\f}»( T~
Pembagian blok masa sesuai fungsi Pembagian setiap fungsi sesuai
kebutuhan ruang dan penataan
dengan sumbu imajiner yang
merespon terhadap persimpangan

SN

Penambahan aksesibilitas antar masa
melalui selasar dan sky-walk

Penataan masa bangunan
mengikuti area tapak

Penambahan innercourt sebagai
sarana olahraga, berkumpul, dan
taman. Aksesibilitas kendaraan
mengelilingi kompleks massa.

Gambar 8. Gubahan dan Tatanan Massa Bangunan

Zonasi pada tapak umumnya terdiri dari area publik,
privat, dan semi publik/privat. Keadaan di sekitar
tapak dan penempatannya menentukan masing-
masing dari ketiganya. Gambar 9 menggambarkan
zona publik, privat, dan semi-publik/privat pada site
secara keseluruhan.

— C

Keterangan :

M : Gedung kelas & Praktik, Labolatorium yang bersifat privat

M : Lapangan basket, Masjid, dan Ruang terbuka hijau yang bersifat publik

M : Gedung kantor, Gedung administrasi, dan Perpustakaan yang bersifat
semi publik/privat

Gambar 9. Zoning pada Tapak

Zona privat terdiri dari gedung-gedung praktik
kejuruan dan ruang kelas, zona publik terdiri dari
lapangan basket, dan ruang terbuka hijau, sedangkan
ruang semi publik/privat terdiri dari gedung kantor,
gedung serbaguna, dan gedung perpustakaan.
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3.2 Penerapan Rain Harvesting

Sistem rain harvesting pada bangunan Parahyangan
Tourism School yaitu dengan menampungnya air
hujan dari atap bangunan, lalu air hujan tersebut
jatuh ke talang yang berfungsi sebagai rain water
catch atau penangkap air hujan yang diletakan pada
setiap sisi bangunan, selanjutnya di salurkan
kebawah menuju water treatment untuk di filtrasi,
setelah proses filtrasi air dikumpulkan di reservoir
yang lalu digunakan untuk penggunaan flush pada
toilet, menyiram tanaman, dan kebutuhan
maintenance pada bangunan sekolah. Jika terjadi
kelebihan pada debit air hujan yang diterima, debit
air yang berlebih akan disalurkan ke sumur resapan
lalu dibuang ke riol kota sesuai dengan teori
Arumugham Kalimuthu (2016). Lihat Gambar 10.

« WCFLUSH

* GARDEN
AIRHUIAN  * MAINTENANCE

RAIN WATER l l l
CATCH

¥, 5 S
= i

2 5 "

l WATER RESERVOIR I

SUMUR TREATMENT SUMUR
RESAPAN RESAPAN RIOLKOTA

Gambar 10. Sistem rain harvesting pada bangunan
Parahyangan Tourism School

3.3 Konsep Connectivity

Konektivitas menjadi hal yang sangat menarik jika
diterapkan pada perancangan suatu lingkungan
binaan seperti lingkungan sekolah. Konsep
konektivitas pada bangunan maupun site diterapkan
dengan tatanan terpusat dan saling terkoneksi yang
memperhatikan hubungan antar aspek fungsional,
sosial dan lingkungan. Lihat Gambar 11.

Keterangan : mmmm : Alur sirkulasi pada sky bridge
1. Administrasi, Kantor

2. Lab.Bahasa, Kelas X-XI Perhotelan
3. Lab.Komputer Kelas X-XI Tata Boga
4. Lab.IPA, Kelas X-XI UPW

5. Perpustakaan, Kantin, R.Guru

6. Mushola

7. R. Praktik UPW, Kelas XII

8. R. Praktik Perhotelan, Kelas XIT

9. R. Praktik Tata Boga, Kelas XII

10. Gedung Serbaguna

Gambar 11. Sirkulasi Sky Bridge antar bangunan

Fungsi dari tiap bangunan berbeda-beda tetapi masih
ada keterkaitan antar ruang, oleh karena itu perlu
adanya suatu penghubung antar bangunan yaitu sky
bridge, yang sesuai dengan teori Hillier et al (1987).
Pembuatan sky bridge dan selasar adalah salah satu
penerapan dari konsep connectivity yang bisa dilihat
pada Gambar 12. Sirkulasi pengguna menuju antar
bangunan dapat diakses dengan mudah karena
langsung terhubung dengan koridor dalam
bangunan.

Keterangan :

10 P Sky Bridee

Gambar 12. Sirkulasi Sky Bridge antar bangunan

3.4 Fasad Bangunan

Konsep fasad yang diterapkan pada bangunan ini
mengacu pada teori-teori Ekologi Arsitektur. Ruang-
ruang pada bangunan dihubungkan dengan sistem
corridor single loaded agar terciptanya ruang yang
terang dan memiliki ventilasi udara yang baik.
Bukaan yang lebar membuat suhu ruangan menjadi
panas terutama pada iklim tropis, oleh karena itu
digunakannya secondary skin agar ruangan tetap
mendapatkan pencahayaan alami namun tetap
memiliki penghawaan yang baik. Lihat Gambar 13.

b.— a.

) B

il | i |

Keterangan :

a : Gedung Administrasi
b : Gedung Kelas & Praktik
¢ :Koridor Gedung Kelas

Gambar 13. Fasad secondary skin
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Parahyangan ~ Tourism  School  penggunaan
secondary skin yang dipakai untuk yaitu perforated
metal yang berbahan stainless steel berwarna putih
agar dapat membantu mengurangi kebisingan suara.
Mengutip dari www.arsitag.com penggunaan
secondary skin dapat menghemat 29% energi
pencahataan selama 1 (satu) tahun dan menghemat
energi penghawaan sebesar 45%. Penggunaan modul
secondary skin tersebut menyesuaikan dengan
ukuran fabrikasi yaitu 240x120 cm dan 120x120 cm
agar dapat meminimalisir sisa potongan plat besi
yang tidak terpakai. Penggunaan secondary skin
pada bangunan hanya dibuat pada sisi barat agar
lebih efisien terhadap penggunaan material, karena
perilaku secondary skin pada fasad sebagai
penyangga termal yang memanfaatkan efek
tumpukan untuk menghilangkan kelebihan panas
dan pada dapat mengurangi biaya pengoperasian
bangunan sesuai dengan teori Yellamraju, Vijaya
(2003).

3

\\
A <o
W

/ Bagian fasad yang menggunakan
secondary skin

Arah sinar matahari siang

a. Secondary Skin pada sisi barat bangunan

MODUL 1
240 x 120

MODUL 2
120 x 120

b. Modul Secondary Skin pada bangunan Kelas & Praktik

Gambar 14. Modul secondary skin dan penggunaan
secondary skin

Pada bagian interior bangunan terdapat suasana
berbagai fungsi ruang yang ada di sekolah. Hal itu
terlihat pada penggunaan material yang dipilih dan
objek interior lainnya. Lantai granit dan bahan
transparan seperti kaca telah digunakan untuk
memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam
ruangan dan mendukung bentuk yang lebih modern.
Cahaya yang masuk kedalam ruang-ruang dalam di
filtrasi oleh secondary skin agar tidak menyebabkan
silau maupun panas ke ruang dalam karena faktor
utama dari bangunan sekolah adalah visual dan
kenyamanan agar para pengguna dapat melakukan
kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan
baik. Lihat pada Gambar 15.

A el &
R =

. Ruang Kelas
. Ruang Guru
. Gedung Serbaguna
. Koridor

O0owp

Gambar 15. Interior bangunan

PENUTUP

Parahyangan  Tourism  School  merupakan
bangunan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
Pariwisata dengan penerapan tema arsitektur
ekologi yang berlokasi di Kota Baru Parahyangan,
yang merupakan kota satelit dari Kota Bandung di
Kabupaten Bandung Barat. Karakteristik yang
diambil pada tema Arsitektur Ekologi pada
bangunan Parahyangan Tourism School ini yaitu
penerapan  rain  harvesting yang dapat
memanfaatkan air hujan dan penggunaan secondary
skin sebagai elemen fasad dan penunjang
penghematan energi pada bangunan. Konsep
connectivity pada bangunan maupun site diterapkan
dengan tatanan terpusat dan saling terkoneksi yang
memperhatikan hubungan antar aspek fungsional,
sosial dan lingkungan, Sky bridge sebagai
penghubung antar bangunan merupakan salah satu
aspek dari konsep connectivity. Penerapan tema
Ekologi Arsitektur diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa/siswi karena kenyamanan
termal dan visual merupakan poin penting dalam
kegiatan belajar mengajar.
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